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ABSTRACT 
The current community service activity aimed to empower local communities in the Geopetroleum area of 
Bojonegoro through the development of local superior products and the application of storynomics geosite 
concepts. The program was carried out through a pentahelix collaboration involving lecturers, students, 
local government, and community groups. The stages included potential mapping, training on product 
innovation and digital marketing, and strengthening tourism storytelling. The results showed that 
community members successfully developed unique geopetroleum-themed batik products and improved 
their entrepreneurial skills through branding and digital marketing. Youth groups were also able to design 
and promote educational tourism narratives highlighting local geology, history, and culture. In addition, 
the establishment of the Geosite Forum among partner villages enhanced institutional collaboration for 
sustainable development. It can be concluded that the integration of product innovation and storynomics 
approaches effectively strengthened the community’s economic resilience, environmental awareness, and 
local identity in supporting sustainable geotourism development. 
Keywords: community empowerment, storynomics tourism, geopetroleum, pentahelix, sustainable development 
 

ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat di kawasan Geopetroleum 
Bojonegoro melalui pengembangan produk unggulan lokal dan penerapan konsep storynomics geosite. 
Program ini dilaksanakan dengan pendekatan pentahelix collaboration yang melibatkan dosen, 
mahasiswa, pemerintah desa, dan kelompok masyarakat. Tahapan kegiatan meliputi pemetaan potensi, 
pelatihan inovasi produk dan pemasaran digital, serta penguatan narasi wisata edukatif berbasis geologi. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat berhasil mengembangkan produk batik khas bertema 
geopetroleum serta meningkatkan keterampilan kewirausahaan melalui branding dan digital marketing. 
Kelompok pemuda juga mampu merancang dan mempromosikan narasi wisata edukatif yang mengangkat 
aspek geologi, sejarah, dan budaya lokal. Selain itu, terbentuknya Forum Geosite Desa Mitra memperkuat 
kolaborasi kelembagaan antar desa dalam pengelolaan wisata berkelanjutan. Disimpulkan bahwa 
integrasi inovasi produk dan pendekatan storynomics secara efektif memperkuat ketahanan ekonomi 
masyarakat, kesadaran lingkungan, serta identitas lokal dalam mendukung pengembangan geowisata 
berkelanjutan. 
Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, storynomics tourism, geopetroleum, pentahelix, pembangunan 
berkelanjutan 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur yang 

memiliki potensi geologi unik, khususnya melalui kawasan penambangan minyak 

tradisional yang telah menjadi bagian dari identitas masyarakat. Dalam konteks 

geopetroleum, kawasan Bojonegoro memiliki peran penting sebagai pusat warisan 

geologi (geoheritage) yang mencerminkan sejarah eksplorasi minyak bumi di 

Indonesia (Astuti et al., 2023). Potensi tersebut tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi 

juga memiliki daya tarik edukatif dan wisata yang dapat mendukung pembangunan 

berkelanjutan berbasis sumber daya alam lokal. Beberapa desa di wilayah ini, 

termasuk desa mitra 1, desa mitra 2, dan desa mitra 3, menyimpan kekayaan alam, 

sejarah, dan budaya yang dapat diintegrasikan dalam konsep geosite sebagai bagian 

dari Geopark Bojonegoro (Rahmawati & Haryono, 2021). Oleh karena itu, 

pengembangan kawasan geopetroleum membutuhkan sinergi antara aspek pelestarian 

lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan inovasi ekonomi kreatif (Rahayu et al., 

2023). 

Pengembangan geopetroleum tidak hanya berfokus pada pelestarian geologi, 

tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan. 

Konsep geopark menekankan keterpaduan antara konservasi, edukasi, dan 

pembangunan ekonomi berbasis masyarakat (community-based development) 

(Mertha et al., 2022). Dalam konteks ini, pelibatan masyarakat desa mitra menjadi 

kunci agar potensi geosite dapat dikelola secara berkelanjutan dan memberikan 

manfaat ekonomi yang nyata (Wiramatika et al., 2021). Keberhasilan geopark di 

berbagai daerah di Indonesia menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat mampu 

meningkatkan nilai ekonomi kawasan wisata geologi tanpa mengorbankan 

keberlanjutan lingkungan (Gunawan et al., 2024). Oleh karena itu, pelibatan aktif 

masyarakat desa mitra menjadi langkah strategis dalam mendukung pengembangan 

geopetroleum Bojonegoro. 

Namun demikian, terdapat berbagai tantangan dalam mengoptimalkan potensi 

geopetroleum. Berdasarkan hasil survei dan observasi LPPM IKIP PGRI Bojonegoro 

(2024), sebagian besar masyarakat usia produktif di desa mitra masih belum memiliki 

pekerjaan tetap, dengan tingkat kreativitas dan pengetahuan kewirausahaan yang 

masih rendah. Keterbatasan akses terhadap pasar digital dan stagnansi pada sektor 

usaha lokal, seperti kerajinan dan produk unggulan desa, menjadi hambatan utama 

dalam peningkatan ekonomi masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan ekonomi lokal membutuhkan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia dan inovasi produk unggulan agar mampu bersaing di pasar global (Laksmi et 

al., 2023; Wahyuli et al., 2024). Oleh karena itu, kegiatan pendampingan yang 

sistematis dan berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan kompetensi masyarakat 

desa mitra dalam aspek inovasi, produksi, dan pemasaran (Fadli et al., 2022). 

Pendampingan pengembangan produk unggulan menjadi salah satu strategi yang 

efektif untuk memperkuat ekonomi masyarakat di sekitar kawasan geosite. Produk 

unggulan lokal yang berbasis potensi alam dan budaya dapat menjadi identitas baru 

desa sekaligus daya tarik wisata. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa inovasi 
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produk berbasis potensi lokal dapat memperkuat ekonomi desa dan membuka peluang 

kerja baru (Abidin, 2022; Nurlaila et al., 2024).  

Pendampingan yang dilakukan secara kolaboratif antara akademisi, pemerintah, 

dan masyarakat akan mempercepat proses transfer pengetahuan serta menciptakan 

model kewirausahaan sosial yang berkelanjutan (Suharto et al., 2021). Dengan 

demikian, pengembangan produk unggulan di desa mitra diharapkan menjadi motor 

penggerak ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal. 

Selain pengembangan produk, strategi storynomics geosite juga menjadi elemen 

penting dalam memperkuat daya tarik wisata geopetroleum. Storynomics atau 

ekonomi naratif menggabungkan kekuatan cerita, budaya, dan identitas lokal untuk 

menciptakan pengalaman wisata yang bermakna (Arini et al., 2023). Narasi tentang 

sejarah penambangan minyak tradisional, perjuangan masyarakat lokal, dan hubungan 

manusia dengan alam menjadi aset kultural yang bisa dikembangkan sebagai konten 

wisata edukatif. Penelitian menunjukkan bahwa wisata berbasis cerita mampu 

meningkatkan minat wisatawan dan memperpanjang lama kunjungan (Kabohang et al., 

2024). Oleh karena itu, penerapan storynomics di beberapa desa mitra menjadi 

langkah strategis dalam membangun citra destinasi wisata edukatif yang berkarakter. 

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mendukung inisiatif tersebut 

melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. LPPM IKIP PGRI Bojonegoro sebagai 

mitra pendamping di wilayah geopetroleum telah berperan aktif sejak tahun 2023 

dalam melakukan pemetaan potensi, pendampingan usaha masyarakat, serta 

penguatan kapasitas kelembagaan lokal. Kegiatan ini sejalan dengan Indikator Kinerja 

Utama (IKU) Perguruan Tinggi, khususnya dalam hal kontribusi dosen kepada 

masyarakat dan keterlibatan mahasiswa di luar kampus (Kemendikbudristek, 2021). 

Melalui kolaborasi pentahelix antara perguruan tinggi, pemerintah desa, masyarakat, 

dunia usaha, dan mitra profesional, program ini diharapkan mampu mewujudkan 

pengelolaan potensi geopetroleum yang berkelanjutan (UNESCO, 2024). 

Pelibatan masyarakat desa mitra dalam pengembangan geopetroleum 

memberikan dampak ekonomi dan sosial yang luas. Masyarakat yang sebelumnya 

bergantung pada sektor konvensional kini memiliki peluang baru di sektor wisata 

edukatif, ekonomi kreatif, dan wirausaha mikro. Partisipasi aktif ini memperkuat 

solidaritas sosial dan menciptakan ekosistem kewirausahaan desa yang berkelanjutan 

(Mertha et al., 2022). Dengan pengelolaan yang baik, pengembangan geopetroleum 

dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan mendorong 

kemandirian ekonomi desa. Hal ini mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) pada aspek pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi (UNDP, 

2021). 

Dari perspektif keberlanjutan, pengembangan geopetroleum Bojonegoro perlu 

memperhatikan keseimbangan antara pelestarian lingkungan, peningkatan ekonomi, 

dan penguatan sosial budaya. Pendekatan ekonomi hijau yang diterapkan dalam 

kegiatan pendampingan masyarakat memastikan bahwa peningkatan kesejahteraan 

tidak merusak sumber daya alam desa. Model pengembangan berbasis geopark telah 

terbukti menjadi solusi efektif dalam menjaga keseimbangan antara konservasi dan 
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pertumbuhan ekonomi (Rahayu et al., 2023; Wijaya et al., 2024). Dengan demikian, 

pelibatan masyarakat dan inovasi berbasis potensi lokal menjadi langkah strategis 

untuk menjaga keseimbangan antara konservasi dan pembangunan. 

Secara keseluruhan, pendampingan masyarakat di desa mitra dalam 

pengembangan geopetroleum Bojonegoro merupakan wujud nyata sinergi antara 

pelestarian warisan geologi dan penguatan ekonomi lokal. Melalui pengembangan 

produk unggulan dan penerapan storynomics geosite, masyarakat diharapkan dapat 

menjadi pelaku aktif pembangunan berkelanjutan. Kolaborasi lintas sektor yang 

dijalankan secara konsisten akan menjadikan desa-desa mitra sebagai model desa 

wisata edukatif berbasis geologi yang inklusif dan berdaya saing tinggi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Program pemberdayaan masyarakat di beberapa desa di Kabupaten Bojonegoro 

dalam pengembangan produk unggulan dan penguatan wisata edukasi berbasis 

geopetroleum dilaksanakan melalui beberapa tahapan sistematis. Metode pelaksanaan 

ini dirancang untuk memastikan keterlibatan aktif masyarakat, pemerintah desa, dan 

mitra profesional agar tercapai keberhasilan program yang berkelanjutan. 

 

Pra pelaksanaan (Perencanaan) 

Tahap pra pelaksanaan dilakukan sebagai langkah awal untuk mempersiapkan 

pelaksanaan program dengan baik. Kegiatan ini mencakup penentuan baseline data 

berdasarkan hasil analisis SWOT wilayah sasaran guna memahami potensi, kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada di masyarakat. Selanjutnya, dilakukan 

pemetaan kebutuhan masyarakat melalui observasi lapangan dan wawancara dengan 

perangkat desa serta kelompok sasaran untuk menentukan isu prioritas yang akan 

dipecahkan. Tahap ini juga mencakup perencanaan intervensi program yang dirancang 

bersama mahasiswa, dosen pendamping, pemerintah desa, dan perwakilan masyarakat 

sasaran. Selain itu, dilakukan perintisan kemitraan dengan pihak luar desa, seperti 

Tenaga Ahli Pendamping Masyarakat (TAPM) Bojonegoro dan Dunia Usaha Dunia 

Industri (DUDI), khususnya ILHAMI Indonesia untuk mendukung peningkatan kualitas 

pelaksanaan program. Pada akhir tahap ini, tim bersama pemerintah desa dan 

masyarakat menetapkan indikator keberhasilan program, menyusun panduan serta 

modul kegiatan, dan melaksanakan sosialisasi program kepada seluruh pemangku 

kepentingan. 

 

Pelaksanaan dan Monitoring 

Tahap pelaksanaan difokuskan pada dua kelompok sasaran utama, yaitu 

Kelompok Pokdarwis dan Karang Taruna. Tim Pokdarwis diarahkan untuk 

mengembangkan produk unggulan lokal berupa batik khas Bojonegoro dengan target 

branding dan perluasan pasar antarwilayah. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi 

identifikasi pengrajin batik, pelatihan pengembangan usaha dan penciri batik khas 

daerah, penguatan ekosistem usaha batik, serta pelatihan diversifikasi motif batik lokal 

agar memiliki nilai estetika dan daya saing lebih tinggi. Selain itu, dilakukan pula 
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pelatihan repackaging dan labelling produk, pendampingan rebranding, serta pelatihan 

pemasaran digital agar para pelaku usaha batik mampu memanfaatkan teknologi 

untuk memperluas jangkauan pasar. 

 

Di sisi lain, Tim Karang Taruna difokuskan pada peningkatan kapasitas pemuda 

dalam mengelola potensi wisata edukatif berbasis geopetroleum. Kegiatan mencakup 

restrukturisasi organisasi Karang Taruna melalui FGD, penguatan peran dan fungsi 

anggotanya, serta identifikasi potensi wisata lokal seperti camping ground, outbound, 

sentra edukasi geopetroleum, kuliner khas desa, dan pusat oleh-oleh. Tim mahasiswa 

mendampingi penyusunan storynomics geosite yang mengangkat nilai naratif dari 

potensi lokal, sekaligus membantu penyusunan paket wisata edukatif dan kegiatan 

branding wisata desa. Pelatihan pemandu wisata dan pelatihan English for Hospitality 

Host juga dilakukan agar para pemuda desa mampu memberikan pelayanan yang 

ramah dan komunikatif kepada wisatawan, baik lokal maupun mancanegara. Seluruh 

kegiatan pelaksanaan dan pendampingan dimonitor secara berkala untuk memastikan 

setiap indikator capaian berjalan sesuai rencana. 

 

Evaluasi dan Keberlanjutan 

Tahap evaluasi dan keberlanjutan dilakukan untuk menilai efektivitas program 

serta merumuskan strategi agar hasil kegiatan dapat berlanjut secara mandiri. Evaluasi 

dilakukan melalui kegiatan monitoring capaian indikator oleh tim mahasiswa dan 

dosen pendamping, penyusunan laporan capaian serta laporan akhir kegiatan, dan 

refleksi bersama seluruh pemangku kepentingan. Kegiatan refleksi ini menjadi sarana 

penting untuk menilai sejauh mana kegiatan telah memberikan dampak terhadap 

peningkatan kapasitas masyarakat dan penguatan ekonomi lokal. Setelah evaluasi, tim 

menyusun rencana tindak lanjut (follow-up plan) dan strategi keberlanjutan agar 

masyarakat dapat melanjutkan inisiatif yang telah dimulai. Tahap ini juga mencakup 

kegiatan audiensi bersama Pemerintah Kabupaten Bojonegoro guna memperkuat 

dukungan kebijakan dan membuka peluang replikasi program di wilayah lain. 

Seluruh tahapan pelaksanaan ini dijalankan dengan pendekatan pentahelix 

collaboration, yaitu kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah, masyarakat, dunia 

usaha, dan mitra profesional. Sinergi antarunsur ini menjadi kunci keberhasilan 

program karena masing-masing pihak memiliki peran saling melengkapi: perguruan 

tinggi sebagai fasilitator dan pendamping inovasi, pemerintah desa sebagai penggerak 

dan pengarah kebijakan lokal, masyarakat sebagai pelaksana utama, serta dunia usaha 

dan mitra profesional sebagai pendukung teknis dan finansial. Melalui pendekatan ini, 

program diharapkan tidak hanya menciptakan perubahan jangka pendek, tetapi juga 

membangun ekosistem ekonomi dan wisata yang berkelanjutan di wilayah Bojonegoro. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pendampingan Masyarakat 

Kegiatan pendampingan masyarakat dalam mendukung pengembangan 

Geopetroleum Bojonegoro melalui pengembangan produk unggulan dan penerapan 
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storynomics geosite menghasilkan berbagai capaian yang signifikan. Program ini 

dilaksanakan secara kolaboratif antara dosen, mahasiswa, pemerintah desa, dan 

masyarakat melalui pendekatan pentahelix collaboration yang menggabungkan unsur 

pendidikan, pemerintahan, dunia usaha, dan mitra profesional.  

Dari hasil pelaksanaan kegiatan, kelompok Pokdarwis berhasil mengembangkan 

produk unggulan lokal berupa batik khas geopetroleum Bojonegoro yang mengangkat 

unsur geologi dan sejarah penambangan minyak rakyat. Melalui pelatihan desain motif, 

inovasi produk, serta strategi branding dan digital marketing, masyarakat mulai 

memahami pentingnya nilai identitas lokal dalam menciptakan produk yang berdaya 

saing. Produk batik dengan motif “sumur tua” dan “lapisan bumi” kini telah memiliki 

label dan kemasan baru yang lebih menarik serta mulai dipasarkan melalui media 

sosial dan marketplace. Hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan masyarakat 

dalam berwirausaha dan beradaptasi dengan ekonomi digital sebagaimana 

dikemukakan oleh Laksmi et al. (2023) dan Fadli et al. (2022) bahwa peningkatan 

kapasitas kewirausahaan melalui pelatihan digital dapat memperkuat kemandirian 

ekonomi desa. 

 

Penerapan Storynomics Geosite dan Penguatan Kelembagaan 

Selain pengembangan produk unggulan, kegiatan ini juga berfokus pada 

penguatan kapasitas pemuda melalui penerapan konsep storynomics geosite. 

Kelompok Karang Taruna dilatih untuk mengelola potensi wisata edukatif berbasis 

geopetroleum dengan pendekatan naratif yang menonjolkan sejarah, budaya, dan 

kearifan lokal. Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) dan workshop menghasilkan 

rancangan narasi wisata edukatif yang kemudian dikemas dalam bentuk tour script 

dan video pendek promosi wisata. Dari sisi kelembagaan, program ini juga berhasil 

membentuk Forum Geosite Desa Mitra Bojonegoro sebagai wadah kolaborasi antar 

desa dalam pengelolaan wisata dan promosi produk unggulan. Forum ini memperkuat 

koordinasi antara kelompok masyarakat, pemerintah desa, perguruan tinggi, dan mitra 

profesional untuk memperluas jejaring kemitraan. Model pentahelix collaboration ini 

selaras dengan pandangan Mertha et al. (2022) bahwa kolaborasi multi pihak 

merupakan kunci keberhasilan dalam pengelolaan geopark berkelanjutan berbasis 

masyarakat. 

 

Dampak Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan 

Dampak dari kegiatan ini terlihat nyata pada tiga aspek utama, yaitu ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Secara ekonomi, pelaku usaha batik dan produk olahan lokal 

mengalami peningkatan omzet rata-rata sebesar 35% dalam enam bulan setelah 

pendampingan, serta muncul wirausaha baru di bidang kuliner dan layanan wisata. 

Secara sosial, masyarakat menunjukkan partisipasi lebih tinggi dalam kegiatan desa, 

terutama dalam pelatihan dan promosi wisata, yang memperkuat rasa memiliki 

terhadap identitas geopetroleum Bojonegoro. Dari aspek lingkungan, kegiatan ini 
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mengedepankan prinsip ekonomi hijau melalui penggunaan pewarna alami, kemasan 

ramah lingkungan, dan pengembangan wisata yang tidak merusak ekosistem. Hal ini 

sejalan dengan gagasan Wijaya et al. (2024) bahwa pengembangan ekonomi berbasis 

geopark harus menyeimbangkan antara pelestarian alam dan pertumbuhan ekonomi. 

 

Implikasi dan Keberlanjutan Program  

Secara keseluruhan, pelibatan masyarakat secara aktif melalui model 

pendampingan partisipatif terbukti mampu mendorong perubahan sosial dan ekonomi 

yang berkelanjutan. Kombinasi antara pengembangan produk unggulan dan penerapan 

storynomics tourism menjadi strategi efektif dalam memperkuat daya saing desa 

berbasis potensi lokal. Kolaborasi lintas sektor yang terjalin antara perguruan tinggi, 

pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha menciptakan ekosistem inovatif yang 

mendorong kesejahteraan sekaligus menjaga keberlanjutan sumber daya alam. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan UNESCO (2024) dan UNDP (2021) bahwa 

pengelolaan geopark berbasis masyarakat berkontribusi pada pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya pada aspek pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi (SDG 8) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan rangkaian kegiatan, dapat disimpulkan bahwa program 

pendampingan masyarakat di kawasan Geopetroleum Bojonegoro berhasil 

mengintegrasikan pelestarian warisan geologi dengan penguatan ekonomi kreatif 

masyarakat melalui pendekatan kolaboratif berbasis pentahelix. Kegiatan yang diawali 

dengan analisis potensi dan kebutuhan desa mitra, dilanjutkan dengan pelatihan 

inovasi produk unggulan serta penerapan storynomics geosite, telah memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas masyarakat, khususnya dalam 

kewirausahaan, digital marketing, dan pengelolaan wisata edukatif berbasis geologi. 

Terbentuknya Forum Geosite Desa Mitra Bojonegoro menjadi wujud nyata penguatan 

kelembagaan lokal dan sinergi antar pemangku kepentingan. Program ini tidak hanya 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan membuka lapangan kerja baru, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran lingkungan dan rasa memiliki terhadap identitas 

geopetroleum Bojonegoro. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi model 

pengembangan desa wisata edukatif berbasis potensi lokal yang berkelanjutan dan 

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 

 

Acknowledgement: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini didanai oleh DPPM 

Kemdikti Saintek melalui skema PKM PMM Tahun 2025. 
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